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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau 

kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian 

dilambangkan dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan 

tetapi jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO  

 

 “Terkadang rasa cinta diantara dua kekasih menjadi semakin erat bukan 

disebabkan keindahan fisik atau limpahan materi, akan tetapi disebabkan 

keserasian ruh jiwa keduanya.” (Ihya Ulumuddin juz 4 hlm. 292 Al-Ghazali) 
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ABSTRAK 

 

Noviyana, Widya. 2024. KONSEP KESEMPURNAAN MANUSIA MENURUT IMAM 

AL-GHAZALI DAN MUHAMMAD IQBAL (Studi Komparatif). Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas Islam Negeri 

UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, 

M.Ag. 

Kata Kunci : Kesempurnaan Manusia, Al-Ghazali, Muhammad Iqbal 

Tujuan hidup dari manusia tidak lain adalah dengan tercapainya kebahagiaan, baik 

kebahagiaan dunia maupun akhirat. Dan kebahagian yang hakiki yaitu kebahagiaan akhirat 

yang puncaknya ketika melihat dan bertemu Allah SWT. Kebahagiaan akhirat dengan 

bertemu dengan Allah SWT, Al-Ghazali menyebutnya ma’rifatullah. Ma’rifat Al-Ghazali 

adalah bentuk dari kesempurnaan manusia, sebagaimana Muhammad Iqbal yang 

menyebutnya dengan Filsafat Khudi. 

Beberapa rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana konsep kesempurnaan manusia menurut Imam Al-Ghazali dan Muhammad 

Iqbal?; 2) bagaimana persamaan dan perbedaan konsep kesempurnaan manusia menurut 

Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal?. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep kesempurnaan manusia menurut Imam Al-Ghazali dan Muhammad 

Iqbal; dan mengetahui persamaan dan perbedaan konsep kesempurnaan manusia  

perspektif Imam Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal kepada pembaca dalam mempelajari 

ilmu tasawuf serta dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode library 

research. Teknik yang peneliti pilih untuk melakukan pengumpulan data yakni teknik 

dokumentasi, sedangkan dalam melakukan teknik penganalisis data, peneliti menggunakan 

2 teknik analisis, yaitu analisis isi  dan analisis komparatif  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kesempurnaan manusia menurut Imam 

Al-Ghazali adalah tujuan dari hidup manusia untuk memperoleh kebahagian akhirat dan 

di capai dengan ma’rifatullah. Al-Ghazali merumuskan 6 maqam yang harus ditempuh 

yaitu taubat, sabar dan syukur, harap dan tidakut, fakir dan zuhud, tauhid dan tawakal, 

mahabbah. Sedangkan kesempurnaan manusia menurut Iqbal adalah manusia ideal yang 

memiliki khudi atau pribadi yang kuat, setiap khudi harus di capai, melalui 3 tahapan yaitu, 

taat terhadap hukum Allah, penguasaan diri dan kekhalifahan Ilahi. 2) Persamaan 

pemikiran Al-Ghazali dan Iqbal terdapat pada landasan pemikiran, konsep tujuan, inti 

kesempurnaan, dan dalam mencapai kesempurnaan manusia sedangkan perbedaannya 

terletidak pada bentuk penyajian, tahapan, dan sosok hakiki Insan Kamil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, terdapat sebuah kajian yang berbicara tentang 

bagaimana sejatinya manusia yang sebenarnya. Kemudian, muncullah 

konsepsi-konsepsi tentang manusia yang sejati, ideal, sempurna, atau 

bisa juga dikenal dengan sebutan Insan Kamil. Persoalan konsep 

kesempurnaan manusia akan sangat relatif jika ditinjau dari berbagai 

segi, salah satunya adalah dalam segi esensi yang mana akan sangat 

bergantung pada perspektif mana atau oleh siapa konsep tersebut 

dibahas.1 

Pandangan-pandangan mengenai objek manusia sempurna 

sebenarnya telah lama muncul, meskipun masih banyak bentuk yang 

sederhana. Kajian yang begitu mendasar dilakukan oleh tokoh filsafat  

Yunani klasik, seperti Phytagoras, Plato, dan Aristoteles. Akan tetapi, 

seiring berkembangan zaman dan pemahaman akan jati dirinya, kajian 

tersebut dirasa kurang memuaskan. Dari sinilah kajian mengenai 

manusia sempurna akan terus mengalami perubahan dan 

pembaharuan.2 Istilah Insan Kamil digunakan oleh Ibn ‘Arabi untuk 

melabeli seseorang menjadi manusia ideal yang menjadi fokus dari 

penampakan Tuhan, yang pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat 

Tuhan secara utuh. Dalam dunia sufi bukan hanya Ibn ‘Arabi, namun 

 
1 Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republika, 2014), hlm.96. 
2 Bahrun dan Mud’id Rif’i, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hlm.329. 
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juga ada tokoh lain seperti Al-Hallaj, Al-Ghazali, Hamzah Fansuri, 

Muhammad Iqbal, dan Plato maupun tokoh lainnya.3 

Plato memahami manusia sempurna sebagai manusia yang 

lebih mencintai kebijaksanaan daripada yang lain meskipun dia 

sendiri tidak termasuk orang yang bijaksana. Manusia dalam 

pandangan ini ialah esensi jiwa manusia yang akhirnya akan mencapai 

kedekatan dan menempati eksistensi yang sebenarnya. Dengan 

mengetahui ide dan kebenaran akan membawa manusia memiliki 

pendekatan yang “naik” untuk mencapai esensi manusia itu sendiri.4 

Sedangkan Ibn Arabi berpendapat bahwa manusia sempurna 

merupakan penyebab dari penciptaan, karena didalam “Manusia 

Sempurna” tersebut objek penciptaan itu disadari.5 

Menurut Mohsen Miri, manusia sempurna akan selalu berada 

di dunia ini, karena dia seorang wali. Dengan kesempurnaan akan 

tumbuh kembali nilai-nilai spiritualitas dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang 

timbul dari modernism. Manusia sempurna itu ibarat air hujan yang 

membersihkan kotoran-kotoran. Dengan menunjukkan bahwa 

manusia sempurna itu tidak mengasingkan diri dari keramaian hiruk 

pikuk dunia, namun dia hidup ditengah-tengah manusia dan menerima 

 
3 Akilah Mahmud, Insan Kamil Perspektif Ibnu Arabi, Jurnal Sulesana vol.9 no.2 

2014, hlm.38. 
4 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Dan Hindu terj. 

Zubair, (Jakarta: Teraju, 2004),  hlm.25 
5 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 72. 
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segala yang baik atau buruk, serta melahirkan kebahagiaan dan 

perdamaian. 6 

Namun, dalam hal ini tidak lepas dari pemikiran tokoh yang 

mendasari pemikiran konsep tersebut. Seperti halnya Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal. Kedua tokoh ini hidup pada masa yang berbeda 

dan termasuk tokoh muslim yang berpengaruh pada masanya hingga 

sekarang. Al-Ghazali, seorang tokoh filsuf, guru besar, teolog, dan 

sufi yang lahir pada tahun 450 H/1058 M di Thus. Hidup pada  abad 

ke-11 M dan terkenal dengan julukan Hujjatul Islam7, karena 

pandangan dan wawasannya yang luas dalam berbagai disiplin ilmu 

agama. Karya-karyanya telah banyak dikaji hingga sekarang. 

Sedangkan Muhammad Iqbal, seorang tokoh pembaharu dalam Islam, 

penyair serta filsuf yang lahir pada 1877 H/abad ke-20 M. Syairnya 

yang berupa puisi-puisi ditulis pada bukunya yang berjudul Asrar-i 

Khudi dan Iqbal menuliskan pemikiran filosofisnya mengenai pribadi 

manusia dan hal lainnya yang terjadi pada manusia.8  

Pada abad sekarang ini, nilai-nilai dalam realitas kehidupan 

telah mengalami kemerosotan yang menjadikan manusia lupa akan 

makna hidup yang sesesungguhnya, sehingga, menjadikan mereka 

semakin tidak terarah dan cenderung berbuat kerusakan terhadap 

 
6 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Dan Hindu terj. 

Zubair, (Jakarta: Teraju, 2004),  hlm.58. 
7 Yusuf al Qardhawi, Pro-Kontra Pemikiran al-Ghazali cet.II, (Surabaya: Risalah 

Gusti, 1997), hlm.9.  
8 Sipahtul Hidayah dan Wawan Kurniawan, Konsep Pribadi Manusia dan 

Kesempurnaannya Dalam Asrar-I Khudi Muhammad Iqbal, Jurnal Kalam dan Filsafat vol.3 

no.2 2021, hlm.54.  
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ciptaan Tuhan. Seperti kebakaran hutan, pemanasan global, maupun 

kenakalan remaja. Kriminalitas dan permasalahan sosial lainnya 

menjadi cermin manusia yang berdampak  terhadap pendewaan dunia 

modern dan kebebasan tidak terbatas. Kebebasan tanpa kebijakan 

dapat memunculkan isu-isu yang terjadi sebab maupun akibat 

kekacauan dalam tatanan masyarakat.9 

Manusia menemukan diri mereka memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah hidupnya. Dasar dari ilmu pengetahuan, yang 

dengan cepat menghasilkan pemahaman yang kuat tentang alam 

semesta bagi manusia. Menaklukan dan mengolah alam semakin 

sempurna untuk memudahkan kehidupan manusia. Kesadaran 

manusia sepertinya dipaksa untuk menjauh dari aspek spiritual. Salah 

satu aspek kesadaran manusia kontemporer adalah kurangnya 

pegangan moral dan hilangnya orientasi hidup yang relevan. Tujuan 

hidup terbatas pada pencapaian tujuan material dan duniawi. Keadaan 

ini membuat manusia tidak sempat berpikir apalagi merefleksikan diri 

apa dan siapakah dirinya. Sehingga tampak keterasingannya terhadap 

diri sendiri dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap tingkah 

laku dan perbuatan manusia dalam berinteraksi dengan alamnya.10 

Karena hal tersebut, konsep-konsep pemikiran tentang 

manusia sempurna telah berkembang menjadi topik yang penting 

untuk dikaji dan dipahami oleh manusia, sebagai wacana untuk 

 
9 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Dan Hindu terj. 

Zubair, (Jakarta: Teraju, 2004),  hlm.19 
10 M. Yasir Nasution, Telaah Signifikansi Konsep Manusia Menurut Al-Ghazali, 

Jurnal Miqot  vol.XXXV No.2 2011, hlm. 238. 
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menentukan status seseorang secara sempurna bagi sesama manusia.11 

Konsep kesempurnaan manusia, menjadi sebuah objek pembahasan 

bahkan penelitian yang menarik untuk dikaji bahkan tidak mencapai 

kata tuntas, meskipun studi tentang manusia sempurna telah dikaji 

melalui berbagai perspektif tokoh. Hal ini karena manusia 

menyangkut pencapaian kesempurnaan diri, kepuasaan batin, dan 

kehidupan yang hangat serta bermakna.12   

Kajian tentang manusia dari sisi spiritualitas-religius 

kemudian mendapatkan tempat dan perhatian khusus bagi beberapa 

tokoh filsuf diantaranya adalah Abu Khamid Al-Ghazali (1058-1111 

M.) dan Muhammad Iqbal (1873-1938 M). Al-Ghazali menyebutkan 

wujud dari manusia terdiri jasmani dan rohani. Dan lebih menekankan 

unsur rohani karena hakikat manusia ada pada jiwanya (rohani)  dan 

dengan unsur inilah yang mengangkat tingkatan kesempurnaan 

penciptaan manusia.13 Al-Ghazali menyebutkan bahwa tujuan dari 

penciptaan manusia adalah dengan memperoleh kebahagiaan dunia 

dan akhirat, karena wujud dari manusia terdiri atas jasmani dan 

rohani. Meski demikian, unsur kerohanian pada manusia menjadi hal 

yang lebih prioritas, karena hakikat manusia ada pada jiwanya. Dan 

melalui unsur inilah tingkatan manusia mampu meningkat bahkan 

mencapai tingkat kesempurnaan penciptaan manusia sehingga 

 
11 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Dan Hindu terj. 

Zubair, (Jakarta: Teraju, 2004),  hlm.20. 
12 Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn 

‘Arabi oleh Al-Jili, (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 1. 
13 Hasanah, Manusia Dalam Pandangan Al-Ghazali, Vol.VII No.2 2016, hlm.106. 
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tercapailah kebahagiaan akhirat yang puncaknya adalah dekat dengan 

Allah SWT.14  

Menurut Al-Ghazali jalan menuju ma’rifat adalah 

menggabungkan antara ilmu dan amal dengan memfungsikan 

keutamaan-keutamaan di dunia. Secara psikis dengan memperhatikan 

kesucian jiwa, yang dilakukan dengan dua hal. Pertama Al-Mujahadat 

yang berarti kesungguhan menghilangkan segala hambatan, dan 

kedua Al-Riyadhat yaitu latihan pendekatan diri kepada Allah SWT. 

Usaha pembersihan diri tersebut dilakukan secara terus-menerus 

melalui beberapa maqam, yaitu, taubat, sabar dan syukur, khouf dan 

raja’, faqir dan zuhud, tauhid dan tawakal, dan mahabbah. Setelah hal-

hal tersebut terpenuhi, sampailah ia pada tingkatan paling tinggi yaitu 

al-ma’rifat atau pengetahuan tertinggi tentang Tuhan.15  

Sedangkan dalam pandangan Muhammad Iqbal, bentuk 

manusia ideal yang memiliki tingkat ke-diri-an tertinggi yang 

mungkin dapat di capai oleh setiap manusia. Insan Kamil menurut 

Muhammad Iqbal dilatarbelakangi oleh kerinduan terhadap Tuhan 

dan tanggung jawab sebagai wakil (khalifah) Allah di bumi, dan 

ditemukan wujudnya dalam diri Nabi Muhammad SAW. Insan Kamil 

menurut Muhammad Iqbal merujuk pada konsep diri atau biasa 

disebut dengan filsafat khudi yang merupakan awal eksistensi 

manusia dalam mencapai kesempurnaan. Seseorang yang benar-benar 

 
14 Moh Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali, (Jakarta: Rajawali. 1988), 

hlm.186. 
15 Al-Ghozali, Ihya Ulumuddin, (Beirut: Dar al-fikr VIII, 1980), hlm. 119,135. 
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taat kepada Allah dengan mampu membaca aturan-aturan yang 

ditetapkan-Nya dan mewujudan dalam perilaku serta mampu 

mengendalikan dirinya.16 Iqbal mengemukakan tiga fase untuk 

mencapai pribadi yang sempurna, sebagai berikut: ketaatan terhadap 

hukum Ilahi, penguasaan diri, kekhalifahan Ilahi. Baginya manusia 

sempurna, manusia yang mengenali dirinya untuk bisa mengenal dan 

dekat dengan Tuhan-Nya.17 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang konsep kesempurnaan manusia dalam perspektif 

pemikiran Imam Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal. Karena dalam 

konsep tersebut menggabungkan antara jasmani dan rohani, sehingga 

lebih mudah untuk dipahami dan diamalkan oleh masyarakat umum. 

Dengan menggabungkan kedua pemikiran tokoh tersebut menjadikan 

manusia lebih mengenal tentang dirinya untuk dapat mengenal 

Tuhan-Nya serta tujuan hidupnya di dunia untuk memperoleh 

kebahagiaan akhirat dengan dekat melalui ma’rifat. 

Kajian ini tidak hanya mencoba menemukan konsep 

kesempurnaan manusia berdasarkan pemikiran kedua tokoh tersebut, 

Akan tetapi juga melakukan studi perbandingan terhadap konsep 

Insan Kamil yang ditemukan. Ketertarikan peneliti pada 

permasalahan tersebut sehingga terbentuk sebuah skripsi yang 

berjudul “KONSEP KESEMPURNAAN MANUSIA MENURUT 

 
16 Moh. Iqbal, Asrar-i Khudi Rahasia-rahasia Pribadi, terjemahan Bahrum 

Rangkuti (Jakarta: Bulan Bintang, tahun tidak tercantum), hlm.73. 
17 Bilgrami, Iqbal Sekilas Tentang Hidup dan Pikiran-pikirannya, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1982), hlm.27. 
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IMAM AL-GHAZALI DAN MUHAMMAD IQBAL (STUDI 

KOMPARARTIF)”  

B. Rumusan Masalah 

Setelah menganalisis latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep Kesempurnaan Manusia menurut Imam Al-

Ghazali dan Muhammad Iqbal? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Kesempurnaan 

Manusia menurut Imam Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal? 

C. Tujuan 

Maka dari itu, tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Untuk mengetahui konsep Kesempurnaan Manusia menurut 

Imam Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal. 

2. Untuk menganalisa perbandingan konsep Kesempurnaan Manusia 

menurut Imam Al-Ghazali dengan Muhammad Iqbal. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Pada dasarnya kegunaan secara teoritis penelitian ini ditujukan 

untuk menambah wawasan dan wacana keilmuan serta literasi 

tentang kesempurnaan manusia dalam perspektif pemikiran Al-

Ghazali dan Muhammad Iqbal kepada pembaca dalam 

mempelajari ilmu tasawuf. 

2. Kegunaan Praktis 
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Selain kegunaan teoritis yang telah disebutkan diatas, 

penelitian ini juga memiliki kegunaan praktis, yaitu dapat 

mengaplikasikan konsep kesempurnaan manusia pada kehidupan 

sehari-hari, sehingga mampu menambah keimanan antara ciptaan 

dengan sang pencipta Nya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Manusia dalam Pandangan Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal 

Konsep Manusia menurut Al-Ghazali tidak berbeda 

dengan konsep ajaran Islam, karena ia mendasarkan 

pemikirannya kepada Al-Qur’an dan al-sunnah. Al-Ghazali 

berpendapat bahwa manusia terdiri dari jasmani dan rohani. 

Akan tetapi Al-Ghazali lebih menekankan pada unsur 

rohaninya karena hakikat manusia itu ada pada jiwanya, yang 

membedakan manusia dengan makhluk ciptaan Allah lainnya. 

Aspek rohaninya manusia meliputi Al-Qalb, Al-Ruh, Al-Nafs, 

dan Al-‘Aql. Aspek tersebut yang menjadi penggerak dalam 

diri manusia sehingga tidak menyimpang. Tanpa keempat 

aspek tersebut manusia akan hilang keseimbangan dan 

tergelincir kedalam kehinaan.18 

Sedangkan manusia menurut Muhammad Iqbal 

bersumber pada Islam dan filsafat. Pada sumber Islam, Iqbal 

meletakkan semua kepercayaannya kepada manusia yang 

 
18 Hasanah, Manusia Dalam Pandangan Imam Al-Ghazali, Volume VII Nomor 2. 

2016, hlm.106, 109. 
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dilihatnya memegang kemungkinan yang tidak terbatas, 

kemampuan merubah dunia dan dirinya sendiri. Sebab 

manusia pada hakekatnya adalah pencipta.19 Dan pemikiran 

Iqbal yang bersumber pada filsafat lebih mengkaitkannya 

dengan filsafat eksistensialisme. Dimana manusia tidak 

terbatas pada pemahaman tunggal tentang bagaimana 

kehidupan manusia sebenarnya, karena eksistensi manusia 

selalu berubah dan berkembang. 

b. Kesempurnaan Manusia 

Insan Kamil atau manusia sempurna dibahas dengan 

spesifik oleh beberapa sufi, khususnya oleh Ibnu Arabi dan 

Abd al-Karim al-Jili. Para sufi berpendapat bahwa Insan 

Kamil yaitu fokus penampakan (Madhzar) diri Tuhan yang 

paling sempurna, mencakup asma’ dan sifat-sifat-Nya.20 

Sebagai landasan kaum sufi, khususnya Ibn Arabi ialah 

hadis Qudsi yang artinya: “Aku adalah perbendaharaan yang 

tersembunyi. Aku senang untuk diketahui maka Aku 

menciptidakan makhluk, yang dengannya Aku dikenal 

mereka.” Dengan begitu, manusia sempurna adalah sebab dari 

alam. Dengan cinta yang mendalam dari Allah SWT agar 

 
19 Missiuce Claude Maitre, Pengantar Kepemikiran Iqbal, (Jakarta: Pustaka 

Kencana, 1981), hlm.18. 
20 Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republika, 2014), hlm. 96. 
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dikenal dan menjadikannya kenyataan, maka Allah 

mewahyukan diri-Nya kedalam bentuk dunia fenomena.21 

Keterkaitan pembahasan Insan Kamil dengan kajian 

tasawuf yang dikemukakan Al-Qur’an menunjukkan bahwa 

Insan Kamil lebih mengarah pada manusia yang sempurna 

dari segi rohaniyah, intelektual, intuisi, social, dan aktivitas 

kemanusiaannya.22  

2. Penelitian yang Relevan/Telaah Pustaka 

Berdasarkan judul dari penelitian ini yaitu konsep Insan 

Kamil: studi komparatif pemikiran Al-Ghazali dan Muhammad 

Iqbal, peneliti telah menelaah beberapa penelitian yang 

sebelumnya telah melakukan penelitian dengan subyek yang 

sama. Adapun beberapa hasil dari pencarian yang peneliti lakukan 

mengenai konsep kesempurnaan manusia menurut Imam Al-

Ghozali dan Muhammad Iqbal. 

Pertama, skripsi dengan judul “Komparasi Konsep Manusia 

Sempurna Menurut Al-Ghazali dengan Seyyed Hossein Nasr” 

yang ditulis oleh M. Cholid Islamuddin Ali mahasiswa dari IAIN 

Kudus. Penelitian terfokus pada pembahasan konsep manusia 

sempurna dari dua tokoh filsuf yaitu Al-Ghazali dan Seyyed 

Hossein Nasr. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa konsep 

manusia sempurna menurut Al Ghazali lebih menfokuskan kepada 

 
21 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2012), 

hlm.71. 
22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 262. 
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ranah essensialisme dan eksistensialisme yaitu manusia terdiri 

dari jiwa dan raga yang mna menjadi satu kesatuan yang saling 

memberi fungsi tersendiri dengan essensi serta juga 

eksistensialisme. Sedangkan menurut Seyyed Hossein Nasr, 

konsep manusia sempurna ialah prinsip ketunggalan (Tauhid).23 

Terdapat kesamaan dalam skripsi tersebut dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama memiliki pokok pembahasan Insan Kamil 

(manusia sempurna) yang diambil dari 2 pemikiran tokoh. 

Perbedaannya, dalam skripsi tersebut konsep manusia sempurna 

diambil dari tokoh Al Ghazali dan Seyyed Hossein Nasr 

sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mengambil 

pemikiran Imam Al-Ghazali yang lebih fokus kepada ranah 

essensialisme (rohani) dan terdapat 2 langkah untuk mencapai 

pada tahap manusia sempurna yaitu dengan Al-Mujahadah dan 

Al-Riyadhah (maqam: taubat, sabar dan syukur, tidakut dan harap, 

fakir dan zuhud, tauhid dan tawakal, dan mahabbah). 

Kedua, skripsi dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul ”Konsep Insan Kamil Muhammad 

Iqbal Dalam Pendidikan Islam” disusun oleh Nurhadi Muhni. 

Dalam penelitian yang ditulis Nurhadi menyebutkan bahwa 

konsep Insan Kamil yang dimiliki oleh Muhammad Iqbal untuk 

membentuk manusia yang sempurna mempunyai relevansi 

 
23 M. Cholil Islamuddin Ali, “Komparasi Konsep Manusia Sempurna Menurut Al-

Ghazali dengan Seyyed Hossein Nasr”, Skripsi Sarjana Agama (Kudus: Perpustakaan UIN 

Kudus, 2022) 
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dengan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan Islam harus 

berorientasi pada 3 hal antara lain: (1) penguatan keimanan 

sebagai pondasi dalam pengembangan individu; (2) 

mengembangkan daya dan kekuatan pikiran sebagai alat untuk 

mengembangkan pengetahuan; (3) keimanan dan pengetahuan 

sebagai kekuatan untuk dapat menyerap sifat-sifat ketuhanan guna 

mencapai tingkatan Insan Kamil dan itu merupakan tujuan hakiki 

dari pendidikan Islam.24 Skripsi tersebut memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan jenis 

penelitian pustidaka (library research) yang membahas tentang 

konsep Insan Kamil pemikiran Muhammad Iqbal. Adapun 

perbedaannya skripsi tersebut dalam metode analisis data 

menggunakan model analisis isi saja karena penelitian tersebut 

hanya meneliti tentang pemikiran tokoh yaitu konsep Insan Kamil 

menurut pemikiran pendidikan Muhammad Iqbal. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan 2 metode analisis data yaitu 

analisis isi dan analisis komparatif, karena penelitian ini tidak 

hanya meneliti tentang konsep kesempurnaan manusia menurut 

Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal, akan tetapi juga 

mengkomparasikan atau membandingkan melalui persamaan dan 

perbedaannya dari kedua tokoh tersebut. 

Ketiga, jurnal multikulturalisme & multireligius dari Bapak 

Dr. Syukri, MA dari UIN Sumatera Utara Medan yang berjudul 

 
24 Nurhadi Muhni, ”Konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal Dalam Pendidikan 

Islam”, Skripsi Sarjana Agama, (Yogyakarta, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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Insan Kamil dan Moralitas Ideal Menurut Tasawuf Falsafi. 

Dalam jurnal tersebut menyebutkan bahwa moralitas dalam Islam 

adalah kunci untuk membentuk Insan Kamil dengan kepribadian 

Muslim yang baik, mencakup perilaku lahiriah dan batiniah sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama. Jurnal tersebut memiliki kesamaan 

dengan dengan pen25elitian ini yaitu sama-sama membahas 

tentang manusia sempurna. sedangkan perbedaannya jurnal 

tersebut tidak hanya membahas mengenai Insan Kamil saja akan 

tetapi juga dengan peran moral pembentukan Insan Kamil dalam 

pandangan tasawuf falsafi, dan penelitian ini hanya membahas 

mengenai konsep kesempurnaan manusia menurut 2 tokoh yaitu 

Imam Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal. 

Keempat, Jurnal Kajian Islam & Pendidikan dari mahasiswa 

UIN Alauddin Makassar yang berjudul “Hakikat Manusia 

(Perspektif Filsafat Pendidikan Islam)” disusun oleh Nuryamin, 

Eka Damayanti, Hamsah, dan Suriyati. Dalam artikel tersebut 

menyebutkan bahwa hakikat manusia dalam kosenp pendidikan 

Islam ialah makhluk yang diciptidakan oleh Allah SWT yang 

dapat menumbuh kembangkan segala potensi-potensi yang 

dimilki sebaik mungkin tanpa ada yang terabaikan sedikitpun dan 

pemaparan beberapa filosof muslim dapat digunakan untuk 

 
25 Syukri, Insan Kamil dan Moralitas Ideal Menurut Tasawuf Falsafi,Jurnal 

Multikulturalisme & Multireligius, Vol. III, No. III Jan-Des 2015, hlm. 115.  
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menemukan hakikat dirinya sebagai manusia.26  Jurnal tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian pustidaka dan membahas tentang 

manusia. Adapun perbedaannya artikel tersebut membahas 

mengenai hakikat manusia dari perspektif beberapa tokoh Filsafat 

dan merujuk pada pendidikan Islam, sedangkan penelitian ini 

membahas mengenai konsep kesempurnaan manusia dan hanya 

menfokuskan pada dua tokoh saja yaitu Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal. 

Kelima, jurnal  yang ditulis oleh Danusiri, mahasiswa dari 

IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Insan Kamil: Antara 

Mitos dan Realitas”. Dalam jurnal tersebut mengambil 

kesimpulan bahwa profil Insan Kamil hanya eksis dalam konsep 

tetapi mitos dalam aktualisasi jika diukur dari klaim-klaim 

kodratinya disbanding prestsinya sebagai khalifah Allah fi al-ard 

yang salah satu tugasnya adalah amar ma’ruf seperti 

memakmurkan bumi dan nahi mungkar seperti anti simitik, anti 

Islam baik teran-terangan maupun tersembunyi.27 Jurnal tersebut 

dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas 

tentang Insan Kamil atau kesempurnaan manusia. Sedangkan 

perbedaannya jurnal tersebut menfokuskan Insan Kamil pada 

 
26 Naryamin, Eka Damayanti, dkk, Hakikat Manusia (Perspektif Filsafat 

Pendidikan Islam), Jurnal Kajian Islam & Pendidikan, Al-Qalam vol.13 no.1, 2021, hlm. 

46.  
27 Danusiri, Insan Kamil: antara Mitos dan Realitas, Jurnal Teologia, vol.25, no.1, 

Januari-Juli 2014, hlm.  15. 
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mitos dan realitas akan tetapi penelitian ini didasarkan pada 

konsep kesempurnaan manusia menurut Imam Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal. 

3. Kerangka Berpikir 

 Seiring berkembangnya zaman, tujuan hidup 

diciptidakannya manusia semakin terjadi kemerosotan, Hal ini 

menjadikan manusia lupa akan makna eksistensi itu sendiri. 

Sebenarnya apabila manusia mampu mengetahui makna 

eksistensi dirinya sendiri, maka akan menjadi sosok manusia 

sempurna. Kemerosotan makna eksistensi manusia ditandai 

dengan beberapa indikator yang ada, seperti menganggap 

bahwasannya hidup hanya sebatas masalah keduniawian saja, dan 

minimnya pemahaman seseorang terhadap agama yang 

dianutnya.28 

 Konsep kesempurnaan manusia Pada penelitian ini akan 

membahas tentang pemikiran Al-Ghazali dan Muhammad Iqbal. 

Al-Ghazali menyebutkan dalam kitab Ihya’ Ulumuddin29 

bahwasannya untuk mencapai pada tahap kesempurnaan manusia, 

terdapat 2 langkah yang harus ditempuh, yaitu dengan Al-

Mujahadah dan Al-Riyadhah (6 maqam: taubat, sabar, fakr, 

zuhud, tawakal dan mahabbah). Sedangkan dalam perspektif 

 
28 M. Yasir Nasution, Telaah Signifikansi Konsep Manusia Menurut Al-Ghazali, 

Jurnal Miqot  vol.XXXV No.2 2011, hlm. 238.  
29 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin, (Beirut: Daar Al-Fikr, 1980). 
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Muhammad Iqbal dalam karyanya yang berjudul Asrar’I Khudi30 

menyebutkan 3 fase untuk mencapai manusia sempurna antara 

lain ketaatan terhadap hukum Ilahi, penguasaan diri, dan 

kekhalifahan Ilahi. Dari analisis kedua tokoh tersebut, maka kita 

dapat mengetahui beberapa persamaan dan perbedaan dalam 

konsep kesempurnaan manusianya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 
30 Muhamad Iqbal, Asrar’I Khudi: Rahasia-Rahasia Pribadi, (Jakarta: Bulan 

Bintang, tt).  
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Al-Ghazali 

1. Al-Mujahadat 

2. Al-Riyadhat (6 maqam, yaitu: taubat, sabar 

dan syukur, harap dan takut, faqr dan zuhud, 

tauhid dan tawakal, dan  mahabbah 

3. mmmmahabbah. 
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hukum Ilahi 

b. penguasaan diri 

c. kekhalifahan Ilahi. 

Persamaan dan perbedaan konsep manusia sempurna 
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F. Metode Penelitian 

Metode dalam sebuah penelitian merupakan jalan yang harus 

ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan tertentu dengan tepat.31 Sama 

halnya dengan penelitian merupakan susunan kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman baru yang lebih rinci, 

detail, dan lebih lengkap dari suatu hal yang diteliti.32 Atau lebih 

singkatnya mencari jawaban atas rumusan masalah yang akan diteliti. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

kepustidakaan (library research), yaitu memanfaatkan sumber 

perpustidakaan untuk memperoleh data-data penelitian yang 

dibutuhkan tanpa memerlukan riset lapangan.33 Menurut bahan 

dan objek yang digunakan pendekatan metode penelitian adalah 

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dengan menguraikan secara komparatif. Deskriptif merupakan 

proses penjelasan, penggambaran, serta peringkas dalam berbagai 

kondisi, situasi atau berbagai variable. Kemudian komparatif 

merupakan sebuah saran dalam mengemukakan perbedaan 

maupun persamaannya. Selanjutnya dapat membandingkan dan 

menyesuaikan, bertujuan agara ditemukannya gagasan mengenai 

sisi dari manusia dengan perbandingan pemikiran maupun 

 
31 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:Buna Aksara, 1987), 

hlm. 97. 
32 Albi Anggito , Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak 

Publisher, 2018), hlm. 7. 
33 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), hlm.2. 
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pendapat kedua tokoh tasawuf filsafi antara Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal dengan merefleksikan tatacara mereflekskan 

tata cara dalam menggapai tingkatan kesempurnaan manusia.34 

Metode deskriptif ini akan digunakan penulis dalam 

menguraikan latar belakang kehidupan kedua tokoh dan juga 

dalam pemikiran-pemikiran mereka untuk memberikan kejelasan 

dalam tema manusia sebelum mempertemukan pemikiran kedua 

tokoh tersebut.35 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang merujuk 

langsung pada tema yang diangkat, terutama pada karya-karya Al 

Ghazali dan Muhammad Iqbal, serta buku-buku yang membahas 

kedua tokoh tersebut, diantaranya seperti buku berjudul “Ihya’ 

Ulumuddin” karya Imam Al-Ghazali dan buku berjudul “Asrar’I 

Khudi” karya Muhammad Iqbal. Serta data sekunder ialah data 

yang diperoleh dari literatur-literatur umum  seperti jurnal-jurnal 

imiah atau penelitian terdahulu yang membahas tentang “konsep 

kesempurnaan manusia”. 

3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan metode documentasi (documenter), 

 
34 Anton Bekker dan Ahmad Charis Z, Metodologi Penelitian Filsafat,(Yogyakarta: 

Anusius, 1999), hlm.10. 
35 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), hlm.2. 
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yaitu mengumpulkan dan menelusuri data dengan hal-hal yang 

berupa catatan, artikel, karya-karya ilmiah, dan sebagainya yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah  menyimpulkan makna dari data 

yng diteliti dengan cara mengumpulkan data dengan ketentuan 

tertentu.36 Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan 

2 teknik analisis, yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis content atau isi, yaitu teknik analisis yang digunakan 

untuk menyimpulkan konsep yang ada dalam sebuah teks. 

Dengan tujuan memberikan pengetahuan dan membuka 

wawasan baru.37 Peneliti akan membaca sumber data untuk 

menemukan kesimpulan dari konsep Kesempurnaan Manusia 

menurut Imam Al Ghazali dan Muhammad Iqbal. 

b. Analisis komparatif, merupakan metode yang menyimpulkan 

hasil dari analisis sesuai dengan data yang diperoleh kemudian 

membandingkannya.38 Data yang diperoleh dari analisis isi 

kemudian peneliti bandingkan untuk memberikan pemahaman 

antara konsep Kesempurnaan Manusia menurut Al Ghazali 

dan Muhammad Iqbal. 

 

 
36 Sandu Siyato, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm.121 
37 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Teori Konsep Dalam Penelitian 

Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm.16 
38 Sarmini, Aminkun Imam R.,dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Jejak Pustaka, 2023), hlm.166. 
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G. Sistematika Penulisan  

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, terdiri dari beberapa 

bab yang masing-masing bab akan memuat bagian-bagian bab, antara 

lain sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan berisi alasan yang melatar 

belakangi masalah pemilihan judul penelitian ini, rumusan masalah, 

tujuan, kegunaan teoritis dan praktis, tinjauan pustidaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua yaitu landasan teori. Pada bab ini memuat berbagai 

teori yang menjelaskan pemikiran tentang manusia serta penjelasan 

konsep manusia sempurna secara umum yang meliputi pemikiran 

tentang manusia, pengertian dan hakikat serta karakteristik manusia 

yang sempurna melalui pandangan berbagai tokoh. 

Bab ketiga, hasil penelitian. Dalam bab ini menjelaskan tentang 

uraian data-data yang diperoleh dari lapangan, yaitu biografi Al-

Ghazali dan Muhammad Iqbal tentang Manusia Sempurna dan 

perbandingan konsep kedua tokoh dengan mencari persamaan dan 

perbedaannya. 

Bab keempat, analisis hasil penelitian. Pada bab ini berisi 

analisis konsep kesempurnaan manusia  dari Imam Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal serta analisis perbandingan konsep kedua tokoh 

dengan mencari persamaan dan perbedaan dari  konsep kesempurnaan 

manusia. 
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Bab kelima, penutup. Bab terakhir yang mengandung 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang 

diajukan dalam penelitia ini serta saran yang membangun untuk 

membuka kesempatan bagi sesuatu yang baru dalam studi manusia 

secara umum. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peneliti merumuskan beberapa kesimpulan setelah 

menganalisis hasil penelitian seperti yang tertulis diatas. Beberapa 

kesimpulan tersebut adalah: 

1. Kesempurnaan manusia menurut Al-Ghazali hampir sama dengan 

konsep manusia menurut Al-Qur’an karena Al-Ghazali banyak 

mengambil dasar-dasar dari Al-Qur’an dan sunnah. Manusia 

dalam pandangan Al-Ghazali lebih ditentukan oleh rohaninya. Hal 

inilah yang membuat manusia lebih mulia kedudukannya 

dibanding makhluk lain. Tujuan hidup manusia adalah dengan 

tercapainya kebahagiaan, baik kebahagiaan dunia maupun akhirat. 

Dan kebahagiaan yang hakiki yaitu kebahagiaan akhirat yang 

puncaknya ketika melihat dan bertemu Allah SWT. Kebahagiaan 

akhirat dengan bertemu dengan Allah SWT, Al-Ghazali 

menyebutnya ma’rifatullah. Ma’rifat Al-Ghazali adalah bentuk 

dari kesempurnaan manusia. Dengan berma’rifat, seseorang bisa 

lebih dekat dengan sesuatu yang ingin ia tuju,. Al-Ghazali 

memberikan enam maqam yang harus ditempuh oleh seorang sufi 

agar mencapai ma’rifat, yaitu: taubat, sabar dan syukur, harap dan 

tidakut, faqr dan zuhud, tauhid dan tawakal, dan mahabbah. 
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Bentuk kesempurnaan manusia dari Muhammad Iqbal 

adalah manusia ideal, atau yang biasa disebut dengan filsafat 

khudi. Iqbal menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai sosok 

manusia ideal. Filsafat khudi Iqbal merupakan awal eksistensi 

manusia untuk mencapai kesempurnaan  tujuan dari seluruh 

kehidupan menurut Iqbal adalah untuk menjadi insan yang mulia, 

dan setiap pribadi harus mencapainya. Artinya bukan hanya nabi 

saja, tetapi setiap insan juga bisa menjadi manusia ideal. Dengan 

memperkuat pribadi melalui sifat-sifat isyq-o-muhabbat, faqr, 

keberanian, toleransi, kasb-I halal, kerja kreatif, dan asli. Setelah 

menerapkan sifat-sifat tersebut, khudi seseorang harus melampaui 

3 tahapan atau kriteria untuk mencapai tingkatan Insan Kamil, 

yaitu: taat terhadap Tuhan, penguasaan diri, dan kekhalifahan 

Ilahi. 

Terdapat persamaan dan perbedaan pemikiran konsep 

kesempurnaan manusia Al-Ghazali dan M.Iqbal, sebagai berikut: 

a. Persamaan 

1.) Landasan pemikiran konsep kesempurnaan manusia 

adalah Al-Qur’an dan Hadist. 

2.) Konsep dari tujuan pemikiran untuk mencapai cinta 

kepada Allah SWT. 

3.) Mencapai kesempurnaan manusia dengan sikap fakir 

4.) Inti kesempurnaan manusia dengan mengenali diri akan 

semakin deka dengan Allah SWT. 
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Perbedaan 

1.) Bentuk penyajian konsep kesempurnaan manusia Al-

Ghazali menuangkannya pada kitab, sedangkan 

Muhammad Iqbal menuangkannya dengan berupa syair-

syair. 

2.) Al-Ghazali menetapkan 6 maqam untuk mencapai 

ma’rifatullah, yaitu taubat, sabar, faqr, zuhud, tawakal, 

dan mahabbah, sedangkan Iqbal menetapkan 3 kriteria, 

yaitu dengan ketaatan terhadap hukum Tuhan, penguasaan 

diri, dan kekhalifahan Ilahi. 

3.) Sosok hakiki dalam konsep kesempurnaan manusia milik 

Al-Ghazali tidak menyebutkan secara langsung manusia 

sempurna yang menjadi patokan umat Islam, sedangkan 

Iqbal menyebutkan Nabi Muhammad adalah sosok hakiki 

manusia ideal yang menjadi patokan umat Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian hasil analisis pada konsep 

kesempurnaan manusia menurut Imam Al-Ghazali dan 

Muhammad Iqbal, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1.) Bagi institusi dan jurusan, skripsi ini dapat menambah 

wawasan kepustidakaan serta menambah wawasan mengenai 

kesempurnaan manusia dalam perspektif Imam Al-Ghazali 

dan Muhammad Iqbal. 

2.) Bagi para pembaca seperti mahasiswa TP, akademisi, praktisi 

tasawuf, tokoh masyarakat hendaknya senantiasa 
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mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan berusaha 

memperbaiki diri karena berupaya menjadi manusia sempurna 

bukanlah hal yang tidak mungkin. Mari jadikan 

perkembangan zaman sebagai kesempatan untuk memperkuat 

pribadi sehingga terjaga kodrat manusia sebagai khalifah di 

bumi dan mencapai kebahagiaan akhirat yang menjadi tujuan 

kehidupan. 

3.) Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian terkait konsep kesempurnaan manusia menurut 

Imam Al-Ghazali atau Muhammad  Iqbal hendaknya mengkaji 

aspek-aspek yang belum dibahas dalam penelitian ini, 
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